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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF BLENDED LEARNING METHOD TO IMPROVE
STUDENTS’ LEARNING ACHIEVEMENT IN ISLAMIC EDUCATION LESSON
CLASS XI1 11S 1 AT SENIOR HIGH SCHOOL 1 BAGAN SINEMBAH
ROKAN HILIR

MARIA ULFAH
182410431

This research was motivated:ly. fack of students’ learning.achievement in Islamic education
lesson class XW'TIS 1 at senior high school 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir Regency. Learning
achievement was ability that was got by students through learning activity, action pattern,
value, understanding, attitude, appreciation and skill. Blended learning was learning method
that combined two or more method and approach in learning to reach the learning process
objectives. The formulation in this research was how blended learning method to improve
students learning achievement in Islamic education lesson class XII 11S 1 at senior high school
1 Bagan Sinembah Rokan Hilir. The purpose in this research examined to know the
implementation of blended learning method to improve students’ learning achievement in
Islamic education lesson. The subject in this research was Islamic education teacher and
students at class XI1 11S 1 at senior high school 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir regency. The
object in this research was the implementation of blended learning method to improve students’
learning achievement in Islamic education lesson class Xl1 I1S 1 at senior high school 1 Bagan
Sinembah Rokan. This research was: class. action, research. Analysis result and the research
that was conducted, it could concluded that the-implementation of blended learning method to
improve students learning achievement in Islamic education lesson class XII IS 1 at senior
high school 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir enabled to improve students’ learning achievement.
It could be seen from pre circle was got 37% written test with low category. After action circle
1 got improvement score to be 57.77% in written test evaluation and 54.555% in oral test with
good enough category, but test result'in circle 1 still did not get minimum score. Then, after
doing sction circle Il got improve scere to be 87.88% in written test and 84.55% in oral test.
In this circle 1l the score had been passed because more than minimum score.

Keywords: The Implementation of Blended Learning Method to Improve Students Learning
Achievement in Islamic Education Lesson
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ABSTRAK

PENERAPAN METODE BLANDED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJARSISWA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS XII 11S1 DI
SMAN1 BAGAN SINEMBAH ROKAN HILIR

MARIA ULFAH

182410431

Penelitian inidilatar belakangioleh'rendahnyahasil’ belajar siswa Pendidikan Agama
Islam Kelas XH'1IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar, pola pola
perbuatan,, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan. Blanded learning
merupakan metode belajar yang menggabungkan dua atau lebih metode dan pendekatan
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan proses pembelajaran. Adapun yang menjadi
perumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana Metode Blanded Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam Kelas X11 11S 1 di SMAN 1
Bagan Sinembah Rokan Hilir. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan
Metode Blanded Learning untuk Meningkatk Hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama
Islam. Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XII
1S 1 di SMANL1 Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Sementara objek dalam
penelitian ini adalah Penerapan Metode Blanded Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pendidikan Agama-islam di SMAN1-Bagan Sinembah Kabupaten Rokan
Hilir. Jenis penelitian ini adalah Penelitian-Tindakan Kelas (PTK). hasil analisis dan
penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
blanded learning untuk meningkatkan Hasil belajar siswa pendidikan agama islam kelas
XII'1IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah Rokan Hilir telah mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Dilihatdari nilai pada pra siklus yang diperoleh 37% untuk tes tertulis
dengan kategori penilaiankurang. Setelah dilakukan tindakan siklus | perolehan nilai
meningkat menjadi 57,77% untuk-penilaian tes tertulis dan 54,55% untuk penilaian tes
lisan dengan kategori cukup baik, namun hasil tes pada siklus I ini belum mencapai KKM
yang telah ditetapkan. Kemudian setelah dilakukan tindakan pada sik lus Il perolehan
nilai meningkat menjadi 87,88% untuk penilaian tes tertulis dan 84,55% untuk penilaian
tes lisan. Pada siklus yang kedua ini sudah tuntas karena telah mencapai KKM yang
telah ditetapkan.

Kata Kunci : Penerapan Meotde Blanded Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil ) erupakan hal yang diperhatikan, karena itu

berarti  dalam

belajar
menunju UG 3 ang 2ngalami proses
pengalin enget: ri s atakan dewasa atau
memilii pe : di de jan a ajar, orang dapat
— W W T el i memiliki

materi pelajs

dan lain sebagainya yang menuju- pada perubahan positif. Menurut Hamalik
hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan.  Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang

tidak tahu menjadi tahu.
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Lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan hasil belajar karena
merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran dikelas. Hasil

belajar siswa dapat dilihat dari nilai dan kegiatan kegiatan sehari harinya yang

prestasi belajar siswa secara Kkeseluruhan naikator kompetensi

dan dera bahan [ : gtensi yang harus

daripada teknik instruksional atau konten pembelajaran; berpusat pada siswa
daripada berpusat pada guru. Hasil pembelajaran sangat berharga bagi pelajar,
instruktur (guru), dan administrator.

Mark Battersby (1999) dari Learning Outcomes Network menjelaskan
bahwa hasil belajar lebih dari sekadar beberapa kalimat yang ditambahkan

pada rencana pelajaran atau kurikulum yang ada; sebaliknya, pengembangan



hasil belajar dan penggunaannya dalam satu unit instruksi membentuk kegiatan
pembelajaran dan penilaian dan dapat meningkatkan keterlibatan dan
pembelajaran siswa. Perkembangan hasil pembelajaran telah menjadi prioritas
yang semakin.<meningkat “bagi_ para _instruktur (guru)..dan institusi selama
dekade terakhir. Menetapkan fokus pada keterampilan yang terintegrasi, dapat
digeneralisasikan, dan dipindahtangankan ; melengkapi tuntutan kontemporer
pada lulusan dan membangun landasan untuk pembelajaran sepanjang hayat.
Karena perhatian pemerintah dan publik pada produk-produk pendidikan tinggi
meningkat, hasil pembelajaran membantu untuk menentukan tujuan dan aspek
penting dart pendidikan tinggi di dalam lembaga, kepada siswa, dan untuk
masyarakat .umum.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang hasil
belajar di indonesia. Penclitian tentang hasil belajar juga dilakukan oleh
Abroto, M Maemonah, Nelsa Putri Ayu (2021) meneliti tentang Pengaruh
Metode Blended Learning dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini  melihat bahwa hasil  belajar sangat
penting bagi siswa. Sehingga. untuk. meningkatkan hasil belajar siswa sangat
diperlukan. Maka salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar melalui
pembelajaran disekolah adalah dengan menerapkan Metode Blended Learning.

Penelitian  Yunika Lestaria Ningsin, Misdalina Misdalina, Marhamah
Marhamah  (2017) penelitian tentang Peningkatan hasil Belajar dan
Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran  Blended

Learning. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi peningkatan
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hasil belajar dan kemandirian siswa yang diajar dengan menggunakan model
blended learning.

Penelitian Abdurrahman Harun, Nur Asiah, Cahniyo Wijaya Kuswanto,

kurangnya  ha ) da dunia pendidikan.

Permasala 0 10 ajal a_ belaja ut juga terjadi pada

hasil - belajar yang rendah.
o

proses pembelajaran padahal guru telah melakukan pendekatan kepada
siswanya, peserta didik yang selalu merasa gelisah di dalam kelas ketika proses
pembelajaran padahal guru telah perhatian kepada siswanya, peserta didik yang
pesimis dalam pembelajaran karena takut mendapatkan nilai yang rendah

padahal guru telah memberikan penjelasan  langkah-langkah  materi

pembelajaran tersebut dengan sangat rinci dan jelas, peserta didik yang kurang



baik prestasi belajarnya karena pesimis padahal guru sudah berusaha keras
dalam meyakinkan siswanya terhadap kemampuan berpikirmya dalam
menginovasikan jawaban dari tugas yang diberikan.

Permasalahan rendahnya.._hasil belajar peserta didik, diasumsikan dapat
diatasi- dengan . menerapkan. Metode Blanded Learning.  Blended learning
merupakan metode belajar yang. imenggabungkan dua atau lebih metode dan
pendekatan: dalam pembelajaran untuk mencapaitujuan prases pembelajaran.
Menurut Thorne (2003) blended learning adalah kelas konvensional dimana
guru dan siswa bertemu langsung, dengan pembelajaran online yang bisa
diakses kapan dan dimana saja. Adapun bentuk lain dari blended learning
adalah pertemuan virtual antara guru dan siswa.

Kegiatan atau pembelajaran yang memungkinkan mereka berada di dunia
yang berbeda, namun bisa saling memberi umpan balik, bertanya, menjawab,
berinteraksi antara siswa dengan guru atau antara siswa dengan siswa. peserta
didik, diasumsikan dapat diatasi dengan menerapkan Metode Blanded
Learning.  Ying &nyang (2006: 1) menyatakan bahwa blanded learning
mendukung peserta didik mengakses materi pelajaran dan melakukan aktivitas
belajar online secara™ fleksibel “serta dapat belajar secara langsung di dalam
kelas.

Blanded Learning yang merupakan kombinasi pertemuan tata muka
dengan pembelajaran online dapat memberikan ruang untuk keterlibatan siswa
secara aktif dan konstruktif dalam proses belajar (Setiana, 2015: 3). Dari
beberapa penjabaran pendapat diatas bahwa meningkatkan kreativitas belajar
bisa diatasi dengan metode Blanded Learning. Maka penelitian ini meneliti
tentang penerapan metode Blanded Learning untuk meningkatkan hasil belajar

pada peserta didik di SMAN 1 Rokan Hilir Penerapan metode Blanded
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Learning untuk meningkatkan kreativitas belajar merupakan hal baru yang
belum pernah diteliti oleh para peneliti dalam dunia pendidikan sekolah dasar

di Indonesia. Berdasarkan masalah ini maka peningkatan Kreativitas belajar

siswa  sangat iteliti enelitian - yang  berjudul

melihat luasnya
kan spesifikasi
rfokus, penulis

earning  untuk

elas XI1 1S 1 di

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas XII

11S 1 di SMAN1 Bagan Sinembah Rokan Hilir?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan metode Blanded
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam

Kelas XII 1S 1 di SMAN 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun

manfaat teoritis dan praktis tersebut adalah :

1. Manfaat Teg

ini  dapat

a Islam Kelas XIlI

memperluas wawasan tentang permasalahan penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan dalam
penelitian ini maka penulis menyusun menyusun sistematika penulisan sebagai

berikut:
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BAB I : PENDAHULUAN terdiri dari Latar Belakang Masalah,

Pembatas Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB 11 : . dari Konsep Teori,
dan

BAB | : \ iri ’ nis Penelitian,
dan Objek

Pengumpulan

BAB IV g : N | PEMBAHASAN terdir

g
@ Deskripsi  Hasil
g

BAB V
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BAB Il

LANDASAN TEORI

yang ditawarkan dalam pe tradisional terbaik).

Istilah  blanded learning pada awalnya digunakan  untuk
menggambarkan ~ mata  pelajaran  yang mencoba  menggabungkn
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Saat ini istilah
blanded menjadi populer, maka semakin banyak kombinasi yang dirujuk

sebagai blanded learning.
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Dalam metodologi penelitian, digunakan istilah  miing  untuk
menunjukkan  kombinasi antara penelitian  kuantitatif dan  kualitatif.
Menurut Husamah (2014), blanded learning merupakan pembelajaran
yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran,
serta berbagai media teknologi yang heragam.

Oleh karena itu, siswa diharapkan menjadi pembelajar yang akfif
dan dapat memabami- materi. Blended"learning merupakan salah satu isu
pendidikan terbaru dalam perkembangan globalisasi . dan teknologi.
Banyak institusi atau praktisi yang telah mengembangkan dan
memberikan definisi dengan bahasa mereka sendiri, sesuai dengan
tipologi praktek blended learning itu sendiri.

Menurut = Rusman (2013) bahwa Blanded Learning sebagali
kombinasi  karakteristik ~ pembelajaran  tradisional dan  lingkungan
pembelajaran elekironik atau balnded learning, dengan menggabungkan
berbasis web, streaming 'video;' komunikasi -audio dan dengan
pembelajaran tradisional tatap muka.

Dapat disimpulkan, secara sederhana blanded learning dikatakan
kombinasi atau . penggabungan dari._berbagai aspek antara lain
pembelajaran berbasis. web, wvideo streaming, audio, dan komunikasi
dengan sistem pembelajaran yang tradisional dan termasuk juga metode,
dan teori belajar Pengertian pembelajaran blanded learning adalah
pembelajaran  yang mengombinasi strategi peyampaian pembelajaran
menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis komputer
(offline), dan komputer secara online (internet dan mobile learning).

Pembelajaran blanded learning berkembang sekitar tahun 2000 dan

sekarang banyak digunakan di Amerika Utara, Inggris, dan Australia
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dikalangan perguruan tinggi dan dunia pelatihan. Blanded Learning
merupakan salah satu inovasi pembelajaran e-learning untuk memperoleh

pembelajaran output yang lebih baik. Blanded Learning merupakan jenis

klasikal  dengan

aspek

Blanded learning adalah campuran dari teknologi dan multimedia,
CD ROM, Video streaming, kelas virtual, email, animasi teks online
yang dikombinasikan dengan bentuk bentuk tradisional pelatihan
dikelas. Penerapan blanded leaning mendorong peserta didik cepat
memahami materi dengan baik dan lebih aktif  dalam mengikuti

pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
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pembelajaran dan dengan memanfaatkan berbagai sumber guna untuk

menambah wawasannya.

b)

Peserta didik dapat membangun pengetahuan dalam diri mereka

yang

aling melengkapi.

a blanded learning

3. Lebih menghemat waktu biaya.

4. Peserta didik mudah mengakses materi pembelajaran.

5. Guru dan peserta didik dapat berdiskusi diluar jam tatap muka.
Kelemahan atau kekurangan dari Blanded Learning

1. Sulit diterapkan jika sarana dan prasarana tidak mendukung.

2. Tidak meratanya fasilitas belajar yang dimiliki peserta didik.
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3. Akses internet yang todak lancarkan menghambat proses
pembelajaran.

4. Guru harus selalu mendesain pembelajaran yang menarik untuk

ahan dengan
pembelajaran
metode serta

ajuan teknologi

h memberikan

pembelajaran konve ' melakukan
pembelajaran secara interaktif sedangkan pembelajaran online dapat
memberikan materi secara online tanpa adanya batas ruang dan waktu
sehingga dapat dicapai pembelajaran yang maksimal.

Husamah (2014: 22) menyatakan tujuan dari pembelajaran blanded

learning antara lain sebagai berikut:
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a) Membantu peserta didik untuk berkembang menjadi lebih baik

dalam proses belajar yang sesuai dengan gaya belajar dan preferensi

dalam belajar.

elajaran yang mendalam

mendukung  kegiatan

dalam penyediaan bahan ajar, kemudahan komunikasi antara peserta
didik, peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan sumber
belajar, kemudahan memperoleh materi pelajaran, serta optimalisasi dari
teknologi.

Husamah (2014: 16) menjelaskan karakteristik blanded learning

adalah  menggabungkan  berbagai  teknik  penyampaian,  model
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pembelajaran, gaya pembelajaran, dan media berbasis teknologi yang
beragam serta terdapat kombinasi dari pengajaran langsung, belajar
mandiri, dan belajar secara online. Pembelajaran dalam balnde learning

cara

kepada siswa
ah perancangan

belajar dan

berarti  pembelajaran
diukur sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Karakteristik  blanded learning yang telah dijelaskan dapat
dijadikan acuan dalam menyusun pembelajaran agar tercapai tujuan
belajar. Pelaksanaan blanded learning pada penelitian ini  adalah
pembelajaran tidak hanya bersumber didalam kelas dengan bimbingan

guru, tetapi  dapat berlangsung secara mandiri. Penerapan blanded
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learning ini dapat memadukan antara pembelajaran dikelas dengan

pembelajaran online pada mata pelajaran pendidikan agama islam dengan

menggunakan kompuiter.

SR ASRACS
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@
3
2
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>

didik dapat mencari sumbe ajar secara mandiri serta mempunyai
tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar. Blanded learning yang
merupakan kombinasi pertemuan tatap muka dengan pembelajaran online
dapat memberikan ruang untuk keterlibatan siswa secara aktif dan

kontruktif dalam proses belajar (Septiana, 29015: 3).
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6. Implementasi Blanded Learning
Sistem blanded learning menurut Xin (Sutopo, 2012: 180)

dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran dalam jaringan dengan

risson & Vaugen

dan online pada

proporsi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online sebesar 50%

- 50% atau 60% - 40%.

7. Unsur Unsur Blanded Learning
Di dalam menerapkan blanded learning diperlukan unsur unsur
pendukung. Terdapat enam unsur yang harus terpenuhi dalam blanded

learning yaitu sebagai berikut:
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d.

e.
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Tatap Muka
Pembelajaran secara tatap muka (face to face) sudah dilakukan

sejak lama sebelum ditemukannya teknologi cetak, audio visual, dan

lakukan melalui

wy

5K\

akan diajak secara
perbagai  alternatif

dan proses yang

Guru berperan sebagai tutor yang membimbing peserta didik
dalam belajar. Peserta didik diharapkan aktif untuk meyampaikan
masalah yang dihadapi. Meskipun peran aplikasi teknologi dalam
blanded learning dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam belajar , peran guru masih diperlukan sebagai tutor.

Kerja Sama
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Keterampilan kerja sama (kolaborasi) menjadi bagin penting,
dalam penerapan blanded learning. Bentuk kerja sama dalam

blanded learning ini tentu berbeda dengan pembelajaran tatap muka

apannya

oleh guru yaitu

L2 5 S

G E

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dan pembelajaran tatap muka diperiode selanjutnya
b. Bagi materi ajar menjadi 2 kategori

Kategori 1 adalah materi yang dapat dipelajari siswa secara
mandiri dan kategori 2 yang perlu dipandu/ di diskusikan dengan
guru dan teman sebayanya.

c. Guru membuat jadwal pembelajaran
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Mengenai pelaksanaan model pembelajaran blanded learning

ini dengan ketentuan kedua kelompok tersebut tidak melaksanakan

pembelajaran secara bersama sama disekolah.

ematangan), menetap dalam
waktu yang relatif lama, dan merupakan hasil pengalaman. Belajar
menurut  Nasution dalam Hamzah B. Uno adalah aktivitas yang
menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual
maupun potensial. Sedangkan belajar menurut Syaiful dan Aswan (2014:

5) adalah perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.
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Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Setiap guru tentu mempunyai tujuan

akhir yang harus dicapai. Salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah

iswa itu sendiri sesuai

Jadi dapat diartikan bahwa hasil belajar merupakan usaha sadar
yang dicapai oleh siswa dengan pembuktian untuk mendapatkan umpan
balik tentang daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang ditandai
dengan peningkatan atau penurunan hasil belajar dalam pembelajaran.
Arifin (2010: 303) juga mengatakan “Hasil belajar yang optimal dapat
dilihat dari ketuntasan belajarnya, terampil dalam menggerjakan tugas,

dan memiliki apresiasi yang baik terhadap pelajaran”.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor

kemampuan siswa_dan faktor lingkungan. Menurut Slameto (2010:54), faktor-

2. Faktor psikologis

yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan

kesiapan.

a) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu

kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru
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dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang

abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

b) Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan. jiwa yang dipertinggi, jiwa

ajarinya, jika

ah kebosanan,

dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam

belajarnya itu.

e) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di

dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk
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mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab

berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.

da

.
~

._ ‘; kelela hani. Kelelahan jasmani
i“‘@p ro

terlihat dengan lemah dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu hilang.
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b. Faktor eksternal

yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk kedalam faktor

eksternal adalah:

Ciri ciri hasil belajar Syaiful™E Djamarah (2011 : 15 - 16) adalah

sebagai berikut :
a. perubahan yang terjadi secara sadar
b. perubahan dalam belajar bersifat fungsional
c. perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

e. perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
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f. perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

4. Langkah Langkah Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi merupakan  bagian integral dari pendidikan atau pengajaran

sehingga ; awaluddin,at.al, 2020),

erlu - mengikuti

Perencanaan

Memilih an  teknik yang akan dipergunakan
didalam pelaksanaan evaluasi misalnya apakah menggunakan teknik
tes atau non tes d. Menyusun alat-alat pengukur yang dipergunakan
dalam pengukuran dan penilaian  hasil  belajar  peserta didik,

seperti butir-butir soal tes.
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e. Menentukan tolok ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan
pegangan atau patokan dalam memberikan interpretasi terhadap

data hasil evaluasi.

belajar itu

setiap siswa bisa berbeda-beda. Namun, um belajar yang nyaman

bisa diciptak jan membersinkan meja bel ang yang tidak

menggunaka

lebih segar. ini--ha ere elajar dari rumah
Pard

b.Fokus belajar mata pelajara U belum kuasai terlebih dahulu
Setiap siswa pasti memiliki mata pelajaran yang dikuasai dengan baik dan
ada juga mata pelajaran yang kurang dikuasai. Misalnya saja kamu sangat
menguasai dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan kurang menguasai mata
pelajaran Matematika.  untuk bisa meningkatkan prestasi belajar ada baiknya

kamu belajar mata pelajaran Matematika terlebih dahulu. Setelah kamu bisa cukup

menguasai materi pelajaran yang sebelumnya belum dikuasai, saatnya kamu
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memperdalam mata pelajaran yang sebelumnya sudah dikuasai dengan baik.

Karena hal ini bermanfaat agar kamu bisa menguasai semua materi pelajaran

dengan baik, sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar.

agu, kamu bisa
alunan suara ale i \dphone janos amaksakan diri untuk

a pada dasarnya

dipelajari. Karena menulis kembali materi yang telah dipelajari telah terbukti
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman materi pelajaran hingga dua Kkali
lipat. tidak perlu menuliskan semua materi pelajaran yang sangat banyak, cukup
tuliskan beberapa poin penting dan pelajaran yang dirasa masih tidak terlalu

dipahami. Menuliskan kembali materi pelajaran juga terbukti lebih efektif untuk


https://www.pijar.info/blog/yuk-cari-tahu-6-manfaat-mendengarkan-musik-saat-belajar
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membuatmu  memahami  materi  pelajaran  dibandingkan jika kamu harus

menghafalnya.

b. Faktor yang 3 ' gkungan, terutama
belajar secara
artinya faktor-

sternal, artinya

yang dimuat dalam journal tahun
2021 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran hybrid learning terhadap
hasil belajar pendidikan agama islam. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitati dengan  jenis penelitian quasi
experiment. Perbedaan journal diatas dengan penelitian adalah jornal diatas

meneliti tentang pengaruh model pembelajaran hybrid learning terhadap
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hasil belajar pendidikan agama islam. sedangkan penelitian yang akan
dilakukan  adalah ~ Penerapan  Metode Blanded Learning  Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pendidikan Islam berbeda metode serta
tempat dan wakitu penelitiannya. Persamaan.journal.diatas dengan penelitian
adalah- sama-sama meneliti tentang  peningkatan hasil' belajar pada siswa
akan tetapi berbeda dalam metode yang digunakan.

. Perelitian  yang  dilakukan™ oleh Akbar,” /Nurdin (2017)" dengan judul
Penerapan metode Blended Learning Berbasis. \Web untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian - ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam sub ‘materi kewajiban menuntut ilmu
dengan menggunakan metode blended learning berbasis web sebelum
siklus. “Hal ini penelitian cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian = Tindakan Kelas.
Penelitian yang akan dilakukan adalah-Penerapan Metode Blanded Learning
Untuk Meningkatkan hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam berbeda
metode serta tempat dan waktu penelitiannya dalam hal ini peneliti
menggunakan metode  yang sama . Persamaan jurnal diatas dengan
penelitian adalah sama-sama meneliti tentang peningkatan hasil belajar pada
siswa dengan menggunakan metode yang sama yang akan digunakan.

. Penelitan yang dilakukan oleh Murakibuddin  (2021) dengan judul
Meningkatkan Motivasi Hasil Belajar PAI Dengan Metode Blended
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi hasil belajar
siswa pai materi beriman kepada hari akhir dengan Penerapan Metode

Blended Learning. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Dengan

menggunakan metode peneletian tindakan kelas.

D. Konsep Operasional

1. Metode Blanded Learning

Menurut  Husamah (2014), blanded learning merupakan pembelajaran
yang menggabungkan berbagaicara:penyampaian, model pengajaran, serta
berbagai media teknologi yang beragam. Oleh ‘karena itu, siswa diharapkan
menjadi pembelajar yang aktif dan dapat memahami materi.  Blanded
learning -merupakan salah satu isu pendidikan terbaru dalam perkembangan
globalisasi - dan  teknologl. Banyak institusi atau praktisi yang telah
mengembangkan dan memberikan definisi dengan bahasa mereka sendiri,
sesuai dengan tipologi praktek blanded learning itu sendiri.

Tabel 01: Indikator Metode Blanded Learning

Variabel Dimensi Indikator

Metode Membagt Siswa 1.cGuru harus membagi
Blanded Menjadi 2 kelompok peserta didik untuk
Learning Kelompok Besar melakukan pembelajaran

secara tatap muka maupun
secara daring.

2. Guru membagi 2 kelompok
vaitu - kelompok a dan
kelompok b untuk melakukan

pembelajaran.
Membagi Materi 1. Guru mampu  membagikan
Ajar Menjadi 2 materi yang akan diajarkan
Kategori kepada peserta didik dalam 2
kategori secara belajar

mandiri dan belajar dipandu

dengan guru
2. Guru  mampu  menjelaskan

materi yang telah  dibagi
kepada peserta didik.

Guru Membuat 1. Guru harus membuat jadwal
Jadwal Pembelajaran belajar  untuk  melaksanakan
pembelajaran  tatap muka
maupun daring.




2. Guru harus melaksanakan

pembelajaran secara
bergantian

Dapat Mengatur
Waktu Dengan Baik

. Guru harus mampu mengatur

waktu jam pembelajaran
peserta ». didik agar tidak
bertabrakan . dengan  mata
pelajaran yang lain.

. Guru harus bisa melakukan

pembelajaran secara
bergantian

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan
belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah pola pola perbuatan, nilai
nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan ketetampilan.

Tabel 02 : Indikator Hasil Belajar

Variabel

Dimensi

Indikator

Hasil Belajar Perubahan yang

terjadi secara

. peserta didik menyadari

terjadinya perubahan dalam

dalam belajar
bersifat positif
dan aktif

tersadar dirinya.

. _peserta didik akan merasakan
perubahan pada dalam dirinya
saat belajar.

Perubahan . peserta didik dapat

dalam belajar mengerjakan tugas sulit yang

bersifat diberikan. - oleh  guru  dan

fungsional mampu- menjawabnya dengan
benar

. peserta didik suka
mengerjakan tugas atau hal hal
yang menurut ia menantang

Perubahan . peserta didik aktif bertanya

dalam kelas saat belajar

. peserta didik melakukan hal

positif  seperti  menyelesaikan
tugas untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan seperti dalam
pembelajaran.

Perubahan
dalam belajar
bersifat

sementara

. peserta didik mengerjakan

tugas secara  rajin  yang
diberikan oleh guru dengan
baik

32



2.

peserta didik mengerjakan
tugas secara sungguh sungguh
yang diberikan oleh  guru
setiap hari

belajar
bertujuan_atau

Perubahan dala | 1.

terarah via.

peserta didik belajar dengan
sungguh sungguh hingga
mencapai tujuan belajar.
peserta- didik  bertanya dan
mencoba memahami pelajaran
disekolah

E. Kerangka Konseptual

33

Berikut ini kerangka berfikir konsep metode blanded learning terhadap

hasil belajar siswa di SMA Nergeri 1 Bagan Sinembah :

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Variabel Bebas (X)

ve Rl Bt ‘
Learning

1. Bagi Siswa
Menjadi 2
Kelompok

2. Bagi Materi"Ajar

3. Guru Membuat
Jadwal
Pembelajaran

4. Dapat Membagi
Waktu dengan Baik

Variabel Terikat ()

Hasil Belajar

1. Perubahan yang
terjadi sadar

2. Perubahan dalam
belajar bersifat
fungsional

3. Perubahan dalam
belajar bersifat
positif dan aktif

4. Perubahan dalam
belajar bukan
besrsifat sementara

5. Perubahan dalam
belajar bertujuan
atau terarah

6. Perubahan
mencakup seluruh
aspek individu
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BAB I

METODE PENELITIAN

subyek juga diartikan

sebagai dengan tujuan
peningkatan G 2 : as | '-_. g ompok  subyek yang

diteliti da nengamati ebe dakannya, untuk

kemudian i 3 jjutan  yang ifat ﬁ‘ purnaan tindakan
atau penye oeroleh hasil yang
lebih baik.

Dalam hal gertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang elas adalah sekelompok siswa

yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang

sama juga. (Suharsimi, 2005 didalam Sumardi, 2009: 3)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kecamatan Bagan
Sinembah Kabutapen Rokan Hilir selama 4 bulan terhitung dari bulan Januari

tahun 2022 sampai bulan April tahun 2022. Sesuai dengan tabel dibawah ini.

34
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Tabel 03: Kegiatan dan Waktu Penelitian

No Jenis Kegiatan Bulan dan Minggu tahun 2022
Januari Febuari Maret April
112 3(4(1]2(3{4(12[3|4[12]3|4
1 | Penelitian XX X | X
2 | Pengumpulan
i ) WL
3 : da B I
L% TV Iy
4
B. Subjek
dari 30 siswa
yang beragama isla jek penelitian ad: in _Metode Blanded
Learning n Agama Islam
di SMAN

minimal telah ditetapkan. Menurut sumardi (2009: 7) secara garis besar
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu tahap: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Namun perlu diketahui bahwa tahapan
pelaksanaan dan pengamatan sesungguhnya dilakukan secara bersamaan.
Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagali

berikut.
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Gambar 02 : Siklus

a) Meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 1 Bagan Sinembah untuk

mengadakan penelitian disekolah tersebut.
b) Wawancara dengan guru pendidikan agama islam di SMAN 1 Bagan
Sinembah mengenai masalah rendahnya hasil belajar pada siswa.

¢) Mengambil tes atau ujian tentang pelajaran pendidikan agama islam
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2. Siklus |

a. Perencanaan

Rencana  merupakan  serangkaian  tindakan  terencana  untuk

g, telah terjadi. Dalam lan ini tindakan, rencana

proses pembelajaran denga an metode blanded learning. Adapun

tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut :

1. Guru memulai pembelajaran dengan membacakan doa memberikan
salam kepada peserta didik kemudian mengabsen kehadiran peserta didik
2. Guru memberikan masukan atau motivasi kepada peserta didik agar

lebih semangat belajar
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3. Guru memberikan materi kepada peserta didik
4. Guru menjelaskan materi kepada peserta didik

5. Guru membagikan 2 kelompok secara acak agar peserta didik dapat

ik yang ada

o
o
P
U
e

‘g\\\!it:

5 &
<
*

Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris vyaitu
reflection, yang artinya pemantulan. Kegiatan refleksi ini sebetulnya lebin
tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan,

kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi
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rancangan tindakan. Inilah inti dari PTK, yaitu ketika guru pelaku tindakan

mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah

berjalan baik dan bagian mana yang belum. Sehingga antara siklus | dan

c. Mempersiapkan lembar panduan observasi untuk mengamati aktivitas

siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang peneliti

gunakan ialah:
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1. Observasi
Peneliti akan mengobservasi kelas XII 11IS 1 dan guru Pendidikan

Agama Islam. Observasi dilakukan untuk dua hal yaitu, pertama, untuk

menerapkan mode ajaran metode blanded

.wgym\‘@““ a@ IS 1 di

penulis hal ini ju De s guru yang melaksanakan
tindakan. Dengan menggunaka Si ini, penulis mengamati secara
langsung terhadap subjek dan objek yang diamati. Observasi ini digunakan
untuk memperoleh data-data tentang keadaan lokasi penelitian, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa.

2. Tes

Menurut  Arikunto (2013 : 193) Tes digunakan untuk mengukur

pengambilan data yang berupa informasi mengenai pengetahuan sikap,
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bakat dan lainnya dapat dilakukan dengan tes atau ujian awal atau hasil
belajar siswa dengan berbagai prosedur penelitian. Tes dalam PTK sangat
lazim digunakan untuk pengukuruan hasil dan kemampuan yang diukur
menggunakan' intrumen tes... Dapat dibedakan dua jenis tes, yakni tes lisan
(oral test) dan tes tertulis (writing test) yang dimiliki cara masing masing
dalam proses penilaian.. -, Tujuan: tes/ ini ;adalah untuk melihat kemampuan
belajar  dalam  pelajaran pendidikan agama islam. Teknik dan bentuk
instrumen tes penilaian pengetahuan pendidikan agama islam adalah sebagai
berikut :

Tabel 4 - Teknik dan Instrumen penilaian

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen

Tes Tertulis Untuk mengetahui hasil nilai pengetahuan
siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam

Tes Lisan Uniuk jmengetabui seberapa besar dan paham
materi pendidikan agama islam yang diserap
oleh siswa

Penugasan Pekerjaan rumah atau tugas yang dikerjakan

secara individu maupun kelompok sesuai
dengan karakteristik tugas

Lembar Observasi Untuk mengamati aktivitas siswa dan Kinerja

guru atau peneliti

Dokumentasi Mengumpulakn data cetak berupa foto atau

bukti bukti selama proses penelitian

3. Dokumentasi

Digunakan untuk memperoleh data berupa catatan data mengenai:
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir

b. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir.
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o

Data guru SMA Negeri 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir.
d. Data siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir

e. Silabus PAI kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Bagan Sinembah Rokan

erprestasi data
sesuai dengan
i dengan tujuan

alisis  deskriptif

jumlah persen diketahui perubahannya.

L} ;. TS

Untuk  menganalisis persentase  menggunakan rumus

sebagai berikut :

F

P =;X100%

Keterangan :
P =angka prosentasi aktivitas
F = jumlah siswa yang aktif

N = banyak siswa
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Data dari siklus ke | sampai ke siklus selanjutnya akan dibandingkan,

sehingga dapat diketahui bagaimana penggunaan metode blanded learning

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

SK pendirian sekolah pada tahun"1990, sesuai dengan SK pendirian sekolah.
Sekolah ini dikepalai oleh bapak Ahmad Sofian, S. Pd, M. Si. Dan akreditias
sekolah SMAN 1 Bagan Sinembah sudah memili akreditas A, berdasarkan
sertifikat 1449/ BAN- SM/ SK /2019. Agar lebih jelas berikut ada tabel

mengenai identitas SMAN 1 Bagan Sinembah Rokan Hilir :

44
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Tabel 05 : Identitas SMAN1 Bagan Sinembah Rokan Hilir

No IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Sekolah SMAN1 Bagan Sinembah
2. | Status Negeri
3. | Akreditas
4,

- 5.

& 6.

-
7.

=

- 8.

B O

E" ; 9.

& = 10.

; = 11,

= 1.

E. o

< = 13.

e = : {

- 14, nala S

45 [Ee R

> K :

& = )

o _51- | #

@ 2

p— = 3. Visi dan

5 =

u-

=

Misi dari SM
1. Menciptakan suasana yang agamis dan kekeluargaan  dengan

1 Bagan Sinembah

melaksanakan ajaran agama masing masing
2. mengembangkan sekolah yang memiliki sarana pembelajaran yang
berbasis teknologi dan informatika di suasana lingkungan yang asri, aman,

bersih dan sehat.
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b. Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan lanjut,

memiliki kecerdasan dan kompetensi untuk mampu hidup mandiri, mampu

bersaing pada taraf regional, nasional dan internasional.

sumber daya yang
berkualitas. Salah satt ng - peranan penting dalam lembaga
N in L\ \ |
pendidikan adalah pendidik. goung jawan atas keberhasilan dalam
suatu lembaga pendidikan. Jumlah pendidik yang ada di SMAN1 Bagan
Sinembah berjumlah 62 orang . Berikut ini nama nama pendidik yan mengajar di

SMAN1 Bagan Sinembah :



Tabel 06 : Tenaga pendidik dan kependidikan

No Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan

Agung Mulyadi S. Pd Debby Ajeng Pramesti S. Pd

Ahmad Faisal S. pd Fadillah Hidayat

Ahmad Sofia

Anij i d

Ar

Biul {iﬂ ﬁﬁﬂ

Christ ¥ P 1 Admi

Darli

O O N| o O B W N -

Dian Prati SS .Md

(BN
o

Eka Ri ti — —

1 vdwnyo(]

Elfitri i

[EEN
[EEN
I

Elfrida

=
N

Evalina S

(BN
w

Farid M Ji . Hu

H
o

e =

=
ol

Forlina ur EK R

Gusti Anu . -

[EEN
(op]

Hafny sarid

[
\‘

AP disay yepepe

-
-

Halomoan Sinal

(BN
o

Hamidi S. Ag.S . pd. g

=
©

Heppi Dian Purba S. Pd

N
e}

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

lka Rinda Sari S. Pd

N
[

Intan Juliana Tombeg S. Pd

N
N

Jaspin Simamora S. Pd

N
w

Khairul Muslim Rambe S. Pd

N
~

Lilik Sumantri S. Pd. |

N
o1

Linda S. Pd

N
(op]

Lismani S. Pd

N
~

Liswira S. Pd

N
oo
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29

Mastutik S. Pd

30

Mella Rahmadani S. Pd

31

Mohammad Ruslan S. Pd

32

Muhammad Ali A. Md, S. Pd

33

Muhammad

34

Muh |

35

Na [

36

Neni \\\\l

37

Nur ah

38

Nurais

39

Nurul b

40

Pantari r

41

Rig

Rasmin i

42

Riau Ul i

43

Riwis H

44

Setiawati

45

‘ll'_“ﬁfl‘:a.:
LIRET
-—”A

Shudriya i i EK

46

Solihin S.

47

Sondang Mal il

48

Sulastri Ermi A. . Pd

49

Sunik Indrawati S.

50

Tengku Azmi S. Pd

51

Trifa Arfida S. H

52

Wiwik Hartati S. Pd

53

Zuniarti Hilda A. Ma. Pd, S. Pd

Selain tenaga kependidikan didalam lembaga sekolah juga terdapat data

peserta didik, sebagai berikut data peseta didik kelas XII 11IS 1 di SMAN1 Bagan

Sinembah :




Tabel 07 : Data Siswa Kelas XI1 11S 1 di SMAN1 Bagan Sinembah
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No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 | Astria Jiantina Rahayu Perempuan
2 | Aulia Putri Perempuan
3 | Adila Fitri Perempuan
4 | Destri Kurnia Perempuan
5 | Egytia Pratama Lubis Laki laki

6 | Farid Tri Febrian Laki laki

7 | Fitria Anjani Perempuan
8 | Heni Agustia Barokah Perempuan
9 | Ismi Hasanah Perempuan
10 | Isti Septiani Perempuan
11 | Intan Apriya Perempuan
12 | llmi Yani Perempuan
13 | Leni Asriyah Daulay Perempuan
14 | Mutria Perempuan
15 | Nabila Zhawa Talemta Perempuan
16 | Nabila Ismi Perempuan
17 | Nabila' Angriani Perempuan
18 | Nabila Fatila Perempuan
19 | Nabila Stefani Perempuan
20 | Nadya Sapitri Perempuan
21 | Naila Fakhira Lubis Perempuan
22 | Raira Sandika Rahma Perempuan
23 | Suci Hasanah Darus Perempuan
24 | Selfiana Perempuan
25 | Thoibah Perempuan
26 | Vera Fitria Ramadhani Perempuan
27 | Yuana Khoirul Ribby Perempuan
28 | Yusfitrianti Alfalah Perempuan

5. Kondisi Sekolah

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di SMAN1 Bagan Sinembah

adalah sebagai berikut :

a. Gedung Sekolah
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Gedung sekolah pada umumnya baik dan memadai walaupun ada beberapa

fasilitas yang tidak tersedia disekolah tersebut.

Tabel 08 : keadaan Gedung di Sekolah SMAN1 Bagan Sinembah

50

No ondisi
1R ik

2 | Ru ERS L,q&j” aik

3 | Rua I aik

4 | Ruan Baik

5 | Ruang Baik

6 | Ruang I Baik

7 | Gudan - - Baik

8 | Lab. Kimia -~ - Baik

9 | Lab. K r - - Baik

10 | Lapang ’ Baik

11 | lapanga A | Baik

12 | lapangan Vol - Sangat Baik
13 | Ruang BP Baik
14 | Ruang Ibad . Baik
15 | Ruang Kepala Sangat Baik
16 | Ruang Lab Biologi Baik

17 | Ruang Lab. Fisika 1 Baik

18 | Ruang MCK Guru 1 Baik
19 | Ruang MCK Siswa 1 Baik
20 | Ruang Osis 1 Baik

21 | Ruang Penjaga 1 Baik
22 | Ruang UKS 1 Cukup Baik
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B. Penyajian Data

1) Siklus Pertama

Setelah menganalisis hasil tes awal, seperti yang diketahui bahwa hasil

belajar siswa pendie gama islam kelas di SMAN 1 Bagan

materi tentang

terhadap siswa

pembelajaran.  Pelaksanaan dilakuka I dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Langkah langkah pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap
yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal Pembelajaran

Pada tahap awal ini dilaksanakan lebih kurang 10 menit. Peneliti bekerja

sama dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam, dimana peneliti

sebagai guru yang akan menerapkan metode blanded learning dan menjadi subjek
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yang di observasi, sedangkan guru mata pelajaran pendidikan agama islam
sebagai observer. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan melakukan orientasi
kelas terlebih dahulu. Seperti pengenalan diri kepada siswa, kemudian membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam,..doa bersama;. memeriksa kehadian
siswa sebagai sikap disiplin, mengaitkan materi atau tema pembelajaran yang
akan dilakukan, menyampaikan-motivasi dan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti Pembelajaran

Pada tahap ini, Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sekitar 100 menit.
Setelah apersepsi, guru mulai menyajikan dan menjelaskan materi pendidikan
agama islam . kemudian guru juga memberikan contoh ayat Al Quran atau kisah
yang berkaitan-dengan materi pendidikan agama ‘islam.  Proses. pembelajaran juga
berjalan dengan baik. Selanjutnya guru memanggil siswa satu persatu untuk
diberikan pertanyaan yang-berkaitan dengan materi yang diajarkan. Siswa juga
menyimak guru dengan baik. Lalu siswa dibentuk dalam beberapa kelompok lalu
mempersenstasikan . _hasil  kerja  kelompok atau individu secara Klasikal,
mengemukakan pendapat atas persentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
oleh kelompok atau individu yang mempersentasikan lalu menyimpulkan materi
tersebut.
3) Kegiatan Akhir Pembelajaran

Pada tahap akhir ini juga dilaksanakan lebih kurang 10 menit. Dimana
guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar terhadap materi yang telah dipelajari.
Sebagai bentuk refleksi semua anggota kelas, guru memberikan penghargaan atau

pujian atau bentuik penghargaan lain yang relevan kepada kelompok yang
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kinerjanya baik, guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap apa
yang belum dipahami. Kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca doa

bersama.

c. Observasi G

febuari 20 “gr K le jelas at di ada table berikut :

Penilaian

B C

v

AR

2. | Kegiatan Inti v
a. Guru menjelaskan materi tentang pendidikan
agama islam

b. Siswa menyimak apa yang dijelaskan oleh guru v

c. Guru memberikan contoh ayat Al Quran yang v

menjelaskan tentang agama islam
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e. Guru menjelaskan kembali materi yang diajarkan V]

kepada siswa untuk melihat apakah siswanya sudah

paham dengan materi tersebut

Berdasarkan hasil tabel dan setelah dilakukan observasi kedua terhadap
peneliti sebagai guru tentang penerapan metode blanded learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XIlI IS 1 SMAN1 Bagan Sinembah
dengan beberapa item observasi yang telah diamati oleh guru mata pelajaran

pendidikan agama islam dengan hasil pengamatan.
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d. Hasil Tes Siklus |

adapun hasil tes siswa pada siklus pertama dalam menerapkan metode

blanded learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Tabel 10 : Data Hasi iklus I Meningkat il.Belajar Siswa Kelas
XIS 1 di I ili
1. Te
No TTAS ISLA ai
O K
1 Ast
2 Auli
3 Adil
4 Dest ] - . —+
5 | Egytia Pr ZHIES v
6 Farid Tri Feb — gt — - v
7 Fitria Anj ’ v
8 Heni oka‘E) | v
9 Ismi H =
10 Isti Sept
11 Intan Apr P ST, v
12 lImi Yani
13 | Leni Asriyah Dau v
14 Mutria v
15 | Nabila Zhawa Talemta v
16 Nabila Ismi v
17 | Nabila Angriani 4
18 | Nabila Fatila v
19 | Nabila Stefani v
20 | Nadya Sapitri v
21 | Naila Fakhira Lubis v
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22 Raira Sandika Rahma v
23 Suci Hasanah Darus v
24 Selfiana v
25 Thoibah v
26
21 -
78 frian
=

Dari ‘; ar siswa dalam
pelajaran p g’ﬁ endah, dengan
aspek penil ; at baik” 7 siswa
dengan pers f: ,23%, “‘cukup”

11 siswa de

\ L

6,06%
Table 11 : Da a ar Siswa Kelas
XI1S1di S 'P

2. Tes Lisan '

No

K

1 | Astria Jiantina Rahayu v
2 | Aulia Putri v v
3 | Adila Fitri v
4 | Destri Kurnia v
5 Egytia Pratama Lubis v
6 Farid Tri Febian v
7 Fitria Anjani v
8 Heni Agustia Barokah v
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9 Ismi Hasanah v
10 | Isti Septiani v
11 | Intan Apriya v
12 | llmi Yani v
13 | Leni Asri v
14 | M
15 (N
16 | Na \@I A
17 | Nab iani
18 | Nabi
19 | Nabil
20 | Nadya Sa - - &iE
21 | Naila -_, a . :..
22 | Raira ahma *'-.3 { =
23 | Suci ]
24 | Selfian I
25 | Thoibah EK a AR
26 | Vera Fit o %
27 | Yuana Kh
28 | Yusfitrianti
2 6 4
Dari data tabel diatas menunju bahwa hasil belajar siswa kelas XII 1S

1  dalam pelajaran pendidikan agama islam dengan aspek penilaian yang

dilakukan pada pelajaran adalah “ sangat baik “ 7 siswa dengan persentase
21,21% * baik “ 12 siswa dengan persentase 36,36% * cukup “ 6 siswa dengan

persentase 20,20% dan “kurang “ 4 siswa dengan persentase 12,12%.
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B. Analisis Hasil Tes Siklus I
Dari data hasil tes diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam. Sebagai bahan evaluasi untuk

p
”

255 L\ E

siswa dalam
untuk tes lisal

a. RefleksiS

30% dengan kategori kurang. Sedangkan nilai pada siklus 1 untuk penilaian tes
tertulis 57,55% dan penilaian tes lisan 54,55% dengan kategori cukup baik.
Keberhasilan siswa dalam siklus pertama ini belum tercapai sepenuhnya, karena
masih ada yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Untuk iyu peneliti

akan melanjutkan penelitian ini pada siklus kedua dengan tujuan agar hasil belajar

siswa meningkat pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
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Adapun refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut :

a. Langkah langkah yang harus dilakukan pada perencanaan tindakan disiklus
pertama adalah menyusun perangkat pembelajaran terkait materi tentang
metode blanded “learning. Kemudian _mempersiapkan instrumen  tes
terhadap  siswa dalam pelajaran  pendidikan = agama - islam, serta
mempersiapkan lembar observasi, .untuk  mengamati aktivitas siswa dan
kinerja guru dalam proses pembelajaran.

b. Pada tahap awal ini dilaksanakan lebih kurang 10 menit. Peneliti bekerja
sama dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam, dimana peneliti
sebagai-guru yang akan menerapkan metode blanded learning dan menjadi
subjek yang di observasi, sedangkan guru mata pelajaran pendidikan
agama islam sebagai observer. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan
melakukan® orientasi kelas terlebih dahulu. Seperti pengenalan diri kepada
siswa, kemudian membuka' ‘pembelajaran dengan mengucapkan salam, doa
bersama, memeriksa kehadian siswa sebagai sikap disiplin, mengaitkan
materi atau" tema pembelajaran yang akan dilakukan, menyampaikan
motivasi dan tujuan pembelajaran.

c. Kegiatan Inti Pembelajaran” Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sekitar 100 menit. Setelah apersepsi, guru mulai menyajikan
dan menjelaskan materi pendidikan agama islam . kemudian guru juga
memberikan contoh ayat Al Quran atau kisah yang berkaitan dengan
materi pendidikan agama islam. Proses pembelajaran juga berjalan dengan
baik. Selanjutnya guru memanggil siswa satu persatu untuk diberikan

pertanyaan  yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Siswa juga
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menyimak guru dengan baik. Lalu siswa dibentuk dalam beberapa

kelompok lalu mempersenstasikan hasil kerja kelompok atau individu

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas persentasi yang dilakukan

54,55% . keadaan ini dipengaruhi aktivitas guru yang kurang tegas dan jelas
dalam menyampaikan materi pelajaran pendidikan agama islam dengan metode
blanded learning

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklu pertama, maka perlu

dilakukan siklus selanjutnya. Siklus kedua dilakukan untuk meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas XII 1IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah dengan metode balnded
learning. Langkah langkah nya sebgai berikut :

a. Perencanaan Tindakan

guru yang akan menerapkan metode blanded learning dan menjadi subjek yang
di observasi, sedangkan guru mata pelajaran pendidikan agama islam sebagai
observer. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan melakukan orientasi kelas
terlebin dahulu. Seperti pengenalan diri kepada siswa, kemudian membuka

pembelajaran dengan mengucapkan salam, doa bersama, memeriksa kehadian
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siswa sebagai sikap disiplin, mengaitkan materi atau tema pembelajaran yang

akan dilakukan, menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan Inti Pembelajaran

ar 100 menit. Setelah

| "5\\\‘“ %

berjalan " denc : 1 persatu untuk

diberikan pen ang be 3 el ajarkan. Siswa juga

Sebagai bentuk refleksi semua anggota kelas, guru memberikan penghargaan
atau pujian atau bentuik penghargaan lain yang relevan kepada kelompok yang
kinerjanya baik, guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap
apa yang belum dipahami. Kemudian guru menutup pelajaran dengan

membaca doa bersama.
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adapun kemampuan peneliti sebagai guru dalam menerapkan metode blanded

learning yang di observasi yang dilakukan tanggal 14 febuari dan 28 febuari

C

b. Siswa menyimak apa ya

c. Guru memberikan contoh ayat Al Quran yang
menjelaskan tentang agama islam

d. Guru menjelaskan kembali materi yang diajarkan
kepada siswa untuk melihat apakah siswanya sudah

paham dengan materi tersebut
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3 | Karakteristik Guru v
a. Penampilan guru menarik dan tidak

membosankan

X TE"IER"A“" TP,

enaic

\\“ERSTTRS ISLApy e

Sy

QLAURN

meningkatkan hasil belajar siswa # 1 pada pelajaran pendidikan agama
islam di SMAN1 Bagan Sinembah. Dengan hasil pengamatan, sangat baik, baik,
cukup dan kurang, untuk jawaban frekuensi sangat baik sebanyak 12, baik
sebanyak 3, cukup sebanyak 0, dan kurang sebanyak O.

d. Hasil Tes Siklus 11

Adapun hasil tes siswa pada siklus kedua dalam menerapkan metode

blanded learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

Tabel 14 : Data hasil Tes Siklus Il Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

XII 1S 1 di SMAN1 Bagan Sinembah Rokan Hilir

1. Tes Tertulis
No Nama Siswa Iternatif nilai
K
1 | Astri
2 | A
3 |Ad \\\\1 ./
4 Des
5 | Egytia P
6 Farid
7 | Fitria /Anj -
8 Heni u_; : =
g [ Tsmi = '.1 R 5
10 | Isti Se 1
11 | Intan Apriy: ' _
12 | llmi Ya ’ RU
13 | Leni As - v
14 | Mutria
15 | Nabila Zha
16 | Nabila Ismi v
17 | Nabila Angriani v
18 | Nabila Fatila v
19 | Nabila Stefani v
20 | Nadya Sapitri v
21 | Naila Fakhira Lubis v
22 | Raira Sandika Rahma v
23 | Suci Hasanah Darus v
24 | Selfiana v
25 | Thoibah v
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26 | Vera Fitria Ramadhani 4
27 | Yuana Khoirul Ribbi v
28 | Yusfitrianti Alfalah v
Jumlah 15 14 4 0

e n hasil belajar
siswa d N%Rrbm mﬂffpf sih rendah,
dengan a iam\}}n i te‘gd& a “sangat baik” 15
siswa de ntase 42,42%,
“cukup” 4 > siswa dengan
persentase & B =
Table 15 : sil Tes us I mg?gat lajar Siswa Kelas
XI1 1S 1 di N1 Bagan Sinen
2. Tes Lisa
No nilai

ANBA c Tk

1 Astria Ji
2 Aulia Putri o ® v
3 Adila Fitri
4 Destri Kurnia
5 Egytia Pratama Lubis v
6 Farid Tri Febian v
7 Fitria Anjani v
8 Heni Agustia Barokah 4
9 Ismi Hasanah
10 Isti Septiani v
11 | Intan Apriya v
12 lImi Yani v
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13 | Leni Asriyah Daulay v
14 Mutria v
15 | Nabila Zhawa Talemta v
16 Nabila Ismi v
17 Nabila
18 N
19
20 [N \@I Ry
21 | Naila Fakhira Lubi v
22 Rali
23 Suci
24 Selfi = - v
25 | Thoi ' =ZHAE =
27 | Yuan irul Ribbi ]
28 | Yusfitrianti lah I
K - 4 0

Dari dat k siswa kelas XII 11S
1  dalam pelaja e e aspek penilaian yang
dilakukan pada pelajaran n; 15 siswa dengan persentase

50,50% * bak “ 9 siswa dengan p se 29,29% * cukup “ 4 siswa dengan

persentase 13,13% dan “kurang “ 0 siswa dengan persentase 0%.

e. Analisis Hasil Tes Siklus 11

Dari data hasil tes diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

siswa dalam pelajaran pendidikan agama islam. Sebagai bahan evaluasi untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

melaksanakan siklus selanjutnya, adapun perolehan nilai siswa dalam pelajaran

pendidikan agama islam sebagai berikut :

Tabel 16 : Hasil Evaluasi Siklus Il Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran Pendidi ama Islam

Untuk itu peneliti tidak melanjutkan penelitian ini pada siklus ketiga karena hasil

yang dinginkan telah tercapai.

C. Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode

blanded learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pendidikan agama islam
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kelas XIlI 11IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah pada pelajaran pendidikan agama

islam menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa tersebut, hal

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

peningkatan
perolehan val 37% menjadi

57,55% unt adi 54,55% untuk

keterangan

Tes Tertulis Sudah tuntas

Tes Lisan Sudah tuntas

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan
perolehan nilai yang terjadi pada siklus Il, yaitu dari 57,55% menjadi 87,88%
untuk penilaian tes tertulis dan dari 54,55% menjadi 84,55% untuk penilaian tes
lisan. Pada siklus Il ini perolehan nilai telah mencapai KKM yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Tabel 19 : rekapitulasi Hasil Penilaian Tes Terhadap Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas XII 11S 1 SMAN1 Bagan Sinembah pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Aspek Tahap Pembelajaran Keterangan
Penilaian Data Awal Siklus | Siklus 1l
1 Tes Tertulis 37% 57,55% 87,88% | Meningkat
2 Tes Lisan 30% 54,55% 84,55% |.-Meningkat
Kategori Penilaian Kurang Baik Sangat Meningkat
baik
Pencapain KKM Belum Belum Tuntas Meningkat
Tuntas Tuntas
Jumlah Siswa 30 Siswa

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan terhadap

hasil belajar siswa kelas XII IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah pada pelajaran

pendidikan agama islam. Pada tes awal perolehan nilai 37% . untuk penilaian tes

tertulis dan 30% untuk penilaian tes lisan, dengan kategori penilaian kurang dan

hasil ini belum tuntas karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Pada

siklus | perolehan “meningkat menjadi 57,55% untuk penilaian tes tertulis dan

54,55% untuk penilaian tes lisan, dengan Kategoru penilaian baik, namun hasil

belum juga tuntas karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Kemudian

pada siklus Il diperoleh nilai meningkat menjadi 87,88% untuk penilaian tes

tertulis dan

hasil ini tuntas karena telah mencapai KKM yang ditetapkan.

84,55% untuk penilaian teslisan, dengan kategori penilaia baik dan
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D. Analisis Data
Berdasarkan hasil penilitian  diatas menunjukkan bahwa setelah

diterapkan metode blanded learning dalam pelajaran pendidikan agama islam.

nNerapkan

N “‘ .19# amatan yang

nded  learning  untuk
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PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian tentang penerapan metode blanded
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pendidikan agama islam
kelas XII 1IS 1 di SMAN1 Bagan Sinembah Rokan Hilir, maka kiranya
penulis memberikan saran kepada pihak pihak yang terkait dengan

penelitian ini :

72
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1. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama islam, agar dapat lebih

meningkatkan lagi hasil belajar siswanya dengan menerapkan metode

blanded learning

an untuk memberikan

ilir, diharapkan

belajar siswa
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